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Oleh : 




Kenakalan remaja di kota Tomohon saat ini terus terjadi peningkatan, bahkan sudah 
tergolong mengkhawatirkan. Penanggulangan yang komprehensif sudah perlu untuk dilakukan. 
Penelitian ini akan melihat bagaimana peran dinas terkait, yaitu Dinas Sosial Kota Tomohon 
dalam menanggulangi kenakalan remaja ini. Penelitian ini akan mengidentifikasi penyebab 
munculnya, serta bentuk kenakalan remaja di Kota Tomohon, dan melihat bagaimana strategi 
Dinas Sosial Kota Tomohon dalam menangulangi problem tersebut. Disamping itu penelitian ini 
juga akan  mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi dalam mencegah meningkatnya 
kenakalan remaja di Kota Tomohon. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa Dinas Sosial 
sebenarnya sudah memiliki strategi untuk penanggulangan kenakalan remaja ini. Adapun 
strategi yang dilakukan diantaranya melalui kegiatan penyuluhan atau sosialisasi, serta 
melakukan pelatihan kerja untuk remaja yang sudah tidak mau sekolah. Harapannya dengan 
pelatihan ini remaja tersebut bisa mendapatkan hal positif, sehingga bisa digunakan oleh 
mereka untuk membuka usaha-usaha kecil yang diharapkan dapat merubah pola pikir mereka.  
 




The juvenile delinquency in the city of Tomohon at this time continued to increase, it was 
even considered alarming. Comprehensive countermeasures need to be done. This research will 
look at the role of related offices, namely the Social Service of Tomohon City in overcoming this 
juvenile delinquency. This research will identify the causes of the emergence, as well as the form of 
juvenile delinquency in Tomohon City, and see how the strategy of the Tomohon City Social Service 
in dealing with these problems. Besides, this research will also identify the obstacles faced in 
preventing the increase of juvenile delinquency in Tomohon City. From the research results it was 
found that the Social Service actually already has a strategy for overcoming this juvenile 
delinquency. The strategies implemented include through outreach or outreach activities, as well as 
conducting job training for adolescents who no longer want to go to school. The hope is that with 
this training these teenagers can get positive things, so that they can be used by them to open small 
businesses which are expected to change their mindset. 
 




Memajukan kesejahteraan umum adalah suatu cita-cita yang dirumuskan oleh pendiri 
bangsa ini. Kesejahteraan yang di inginkan dan akan kita wujudkan sudah tentu adalah 
masyarakat sejahtera berdasarkan Pancasila. Masyarakat sejahtera yang berkeadilan sosial, 
yang diwujudkan berdasarkan kegotong-royongan dan kebersamaan. Masyarakat sejahtera ini 
sudah tentu hanya dapat dicapai oleh manusia yang memiliki jati diri bangsa, sesuai dengan 
nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. Salah satu permasalahan yang banyak terjadi di 
Kota Tomohon akhir-akhir ini adalah mengenai beberapa peristiwa yang menarik pandangan 
masyarakat umum yaitu kenakalan anak remaja dalam bentuk perkelahian antar kelompok yang 
kerap terjadi. Pemerintah   Tomohon sebagai institusi yang berkuasa yang berada di Kota ini 
seharusnya menyadari persoalan ini. Tugas pemerintah yang seharusnya memberikan jaminan 
keamanan bagi setiap warga Negara sebaiknya dilakukan dengan maksimal. 
                                                     
1
 Mahasiswa Program Studi Ilmu Pemerintahan FISIP UNSRAT 
Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Pasal 1. Pada 
masa remaja yang menjadi masa transisi, interaksi sosial memiliki peran yang sangat penting 
bagi remaja. Karena remaja mulai memperluas pergaulan sosialnya dengan teman-teman 
sebayanya dan juga masyarakat sekitar. Remaja yang sering berinteraksi dengan teman-
temannya sangat merasakan kehadiran kelompoknya, sehingga tingka laku kelompoknya akan 
sangat berarti bagi dirinya. Selain itu remaja tidak terlalu membatasi tingkah laku dengan aturan 
norma yang ada di masyarakat pada umumnya. Mereka kurang mempertimbangkan 
konsekuensinya, tetapi mereka akan tunduk pada aturan yang ada pada kelompoknya. Sehingga 
sanksi norma-norma yang berlaku di dalam masyarakat sudah tidak terlalu ditaati lagi. Masa 
remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak ke masa dewasa. 
  Semakin meningkatnya kasus kenakalan ini, dinas sosial juga harus menghimbau kepada 
orang tua agar semakin tegas untuk mendidik anak-anak remaja sekarang ini agar tidak 
terjerumus dalam kenakalan remaja saat ini, dan lebih memfokuskan untuk taat peraturan yang 
berlaku khususnya di Kota Tomohon, karena hubungan antara orang tua dan anak sangatlah 
berpengaruh terhadap perilaku dan perkembangan perilaku anak. 
Masalah kenakalan anak remaja ini semakin dirasakan masyarakat, baik di Negara-
negara maju maupun negara berkembang. Dalam kaitan ini, masyarkat Indonesia telah mulai 
pulah merasakan keresahan tersebut, terutama mereka yang berdomisili di kota-kota besar. 
Akhir-akhir ini masalah tersebut cenderung menjadi masalah nasional yang dirasa semakin sulit 
untuk dihindari, ditanggulangi, dan diperbaiki kembali. Banyak faktor yang menjadi penyebab 
kenakalan anak remaja.  Kenakalan-kenakalan yang dilakukan oleh anak-anak dan remaja 
tersebut sebaiknya diupayakan penanggulangan secara sungguh-sungguh dalam arti 
penanggulangan yang setuntas-tuntasnya. Upaya ini merupakan aktivitas yang pelik apabila 
ditinjau secara integral, akan tetapi apabila ditinjau secara terpisah-pisah maka upaya ini 
merupakan kegiatan yang harus dilakukan secara professional yang menuntut ketekunan dan 
berkesinambungan dari suatu kondisi yang lain. 
  Langkah perdana dalam upaya kompleks ini dapat dilakukan dengan memberi 
penjelasan secara luas dan rinci kepada anak-anak remaja tentang beberapa aspek yuridis yang 
relevan dengan perbuatan nakal yang kerap kali mereka lakukan. Dengan demikian, anak remaja 
akan dapat memiliki pemahaman, penghayatan dan perilaku hukum yang sehat, Di samping 
aspek kesadaran hukum, ada aspek lain yang membimbing kaum remaja untuk dapat menjadi 
anggota masyarakat dengan perilaku positif. Internalisasi nilai-nilai kaidah sosial dan 
internalisasi nilai-nilai agama dapat mendidik kaum anak remaja memiliki rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan memiliki penghayatan serta perilaku yang sesuai dengan perintah agama.  
Perspektif ini akan mampu memberi sumbangan positif bagi terwujudnya kehidupan 
sosial serta lingkungan yang sehat secara material maupun secara modal. Langkah-langkah 
positif tersebut memerlukan partisipasi banyak pihak agar manfaat maksimal dapat dicapai 
dalam mengatasi kenakalan anak remaja tersebut. Bukan hanya itu pemerintah juga harus 
mengambil andil dalam mengatasi kenakalan anak remaja ini yaitu salah satunya peran Dinas 
Sosial dengan tindakan kuratif dan rehabilitasi. Tindakan kuratif dan rehabilitasi ini dilakukan 
setelah tindakan pencegahan lainnya dilaksanakan dan dianggap perlu mengubah tingkah laku 
sipelanggar remaja itu dengan memberikan pendidikan lagi. 
Remaja merupakan kelompok yang rentan terlibat dalam penyimpangan perilaku. Hal ini 
kurang lebih dikarenakan usia remaja yang merupakan usia pencarian jati diri dan mudah 
terpengaruh. Kenakalan remaja merupakan gejala umum, khususnya terjadi di kota-kota besar 
yangkehidupannya diwarnai dengan adanya persaingan-persaingan dalam memenuhi 
kebutuhan hidup, baik yang dilakukan secara sehat maupun secara tidak sehat. Persaingan-
persaingan tersebut terjadi dalam segala aspek kehidupan khususnya kesempatan memperoleh 
pendidikan dan pekerjaan. Betapa kompleksnya kehidupan tersebut memungkinkan terjadinya 
kenakalan remaja. Penyebab kenakalan remaja sangatlah kompleks, baik yang berasal dari 
dalam diri remaja tersebut, maupun penyebab yang berasal dari lingkungan, lebih-lebih dalam 
era globalisasi ini pengaruh lingkunganakan lebih terasa. Pemahaman terhadap penyebab 
kenakalan remaja mempermudah upaya-upaya yang harus dilakukan untuk mengatasinya. 
Sesungguhnya masalah kenakalan remaja ini merupakan tanggung jawab kita semua sebagai 
warga negara demi kebaikan generasi muda yang kelak akan menentukan nasib bangsa ini. 
   
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Konsep Peran 
Kata peran dalam kamus Bahasa Indonesia berarti “pemain sandiwara”.  Sedangkan 
peranan seperangkat yang diharapkan oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat.  
Pengertian peranan menurut Soerjono Soekanto merupakan aspek dinamis kedudukan apabila 
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan 
suatu peranan. 
Peranan juga diartikan sebagai suatu perilaku yang diharapkan oleh orang lain dari 
seseorang yang menduduki status tertentu. Peranan-peranan yang tepat yang dipelajari sebagai 
bagian dari proses sosialisasi dan kemudian diambil alih oleh para individu. Peranan yang 
melekat pada diri seseorang harus dibedakan dalam pergaulan masyarakat. Posisi seseorang 
dalam masyarakat yaitu merupakan unsur statis yang menunjukan tempat individu pada 
organisasi masyarakat, peranan lebih banyak menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri, dan 
sebagai suatu proses. 
 
B. Konsep Penanggulangan 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia penanggulangan berasa dari kata “tanggulang” 
yang berarti menghadapi, mangatasi. Kemudia ditambah awalan “pe” dan akhiran “an”, sehingga 
menjadi “penanggulangan” yang berarti proses, cara, perbuatan menanggulangi. 
Penanggulangan adalah upaya yang dilaksanakan untuk mencegah, menghadapi, atau 
mengatasi suatu keadaan mencakup aktivitas preventif dan sekaligus berupaya untuk 
memperbaiki perilaku seseorang yang telah dinyatakan bersalah (sebagai narapidana) di 
lembaga pemasyarakatan, dengan kata lain upaya penanggulangan pencurian dapat dilakukan 
secara preventif dan refresit. Sedangkan yang dimaksud dengan penanggulangan yaitu upaya 
mengatasi dan member solusi kepada anak-anak yang melakukan perbuatan menyimpang 
seperti mencuri serta kepada para pihak yang berhubungan dengan anak tersebut, seperti orang 
tua, guru, took masyarakat maupun pemerintah. 
 
C. Konsep Kenakalan Anak Remaja 
Menurut Kartono (2010;15), Kenakalan remaja biasa disebut dengan istilah latin 
“Juveniledelinquahere” Juvenile, yang artinya anak-anak, muda, ciri karakteristik pada masa 
muda, sifat-sifat khas pada periode remaja sedangkan Delinquere yang berarti terabaikan, 
mengabaikan, yang kemudian diperluas artinya menjadi jahat, nakal, anti sosial, kriminal, 
pelanggar aturan, pembuat ribut, pengacau peneror, durjana dan lain sebagainya. Juvenile 
delinquency atau kenakalan remaja adalah perilaku jahat atau kenakalan anak-anak muda, 
merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan 
oleh satu bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka mengembangkan bentuk perilaku yang 
menyimpang. Istilah kenakalan remaja mengacu pada suatu rentang yang luas, dari tingkahlaku 




Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Menurut 
Sugiyono (2017:19). metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan 
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Adapun fokus dari penelitian ini 
adalah melihat peran dari Dinas Sosial Kota Tomohon dalam menanggulangi kenakalan remaja 
yang ada di Kota Tomohon. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dengan informan 
yang dianggap memiliki informasi terkait fokus penelitian. Data yang diperoleh di analisis 






A. Penyebab Kenakalan Remaja Di Kota Tomohon 
Kenakalan remaja merupakan suatu masalah selalu di bincangkan di kalangan 
masyarakat, karena kenakalan remaja dapat mengganggu ketenangan hidup masyarakat. 
kenakalan remaja yang terjadi di tengah-tengah masyarakat merupakan permasalahan yang 
sulit jika diatasi jika tidak menggunakan strategi tertentu yang dapat menghambat sikap 
pertentangan terhadap nilai dan norma yang di lakukan oleh remaja setelah meneliti kenakalan 
remaja di Kota Tomohon adapun beberapa penyebab terjadi kenakalan remaja sebagai berikut: 
1. Faktor keluarga 
Kenakalan remaja yang terjadi di kalangan masyarakat disebabkan oleh seorang remaja 
yang lepas pengawasan dari orang tua, sehingga remaja menjadi tidak segan terhadap orang 
tuanya bahkan dapat mempengaruhi orang tuanya dengan keinginan yang bertentangan dengan 
nilai dan norma. Orang tua terlalu mencintai anaknya sehingga tidak mau menegur anaknya 
meskipun berbuat kesalahan, bahkan orangtua akan marah ketika orang lain menegur tingkah 
laku anaknya, ada juga anak yang kurang akan perhatian orang tuanya sehingga anak ini sulit 
untuk mengatur diri untuk menjadi remaja yang bertanggung jawab.  
 
2. Pendidikan dan Agama 
Pendidikan umum dan agama sangat berpengaruh terhadap sikap para remaja, karena 
pendidikan umum sebagai ilmu yang mensosialisasikan nilai-nilai dan norma yang ditanamkan 
ditengah-tengah masyarakat. Sedangkan pendidikan agama adalah sebagai dasar moral untuk 
memperbaiki sikap remaja. Ketika remaja tidak belajar tentang pendidikan dan agama ini akan 
membahayakan remaja tersebut bahkan remaja kalua sampai tidak memiliki pendidikan dan 
agama mau jadi apa kedepan karena remaja adalah masa pertumbuhan seseorang yang harus di 
pupuk dengan baik untuk masa depannya yang lebih baik lagi. 
 
3. Faktor Sosial  
Kenakalan yang di lakukan oleh remaja, hanya disebabkan oleh faktor sosial, dimana remaja-
remaja ingin berperan dan memperoleh perhatian dari remaja-remaja lain, sehingga remaja 
yang melakukan kenakalan ini ingin menampakan jatidirinya kepada masyarakat luas, 
khususnya remaja yang ada di sekitar tempat tinggalnya, apabila jatidirinya mampu di 
nampakan maka seolah-olah merasa hebat dan tidak ada yang dapat menandinginya sehingga 
bagi yang tidak mau menghargai kehadirannya maka memperlakukan remaja lain semena-mena 
supaya remaja lain juga mengikuti jejaknya. Remaja ini akan membentuk sebuah komunitas 
kenakalan remaja atau geng remaja seperti, mabuk-mabukan atau kejahatan lainnya. Itulah 
remaja-remaja yang masuk kedalam kehidupan masa depan yang suram, remaja yang akan 
susah di atur dan akan selalu berbuat kejahatan yang dapat membahayakan orang di sekitar. 
Kepribadian remaja yang tidak sempurna akibat mengalami kegagalan sosialisasi dapat 
menimbulkan krisis jati diri. Sosialisasi yang sempurna dapat membentuk kepribadian yang 
sempurna juga, kepribadian yang sempurna adalah kepribadian yang mampu melewati krisis 
jati diri. Sedangkan kepribadian yang tidak sempurna merupakan kepribadian yang tidak 
mampu melewati krisis jati diri. Seorang yang tidak dapat melewati krisis jatidiri maka akan 
terjadi padanya perilaku menyimpang.  
 
4. Hanya Sekedar Mencoba  
   Faktor sekedar mencoba merupakan kenakalan remaja yang muncul akibat remaja 
berkeinginan mencoba berbuat nakal karena remaja bermaksud mencoba hal-hal yang baru. 
Setelah remaja puas terhadap keingin tauhannya akirnya dia tidak mampu membina diri lagi 
dan selalu melakukan keinginan yang bertentangan dengan nilai dan norma. 
 
5. Pengaruh Lingkungan 
Kenakalan remaja juga di pengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Lingkungan dmna tempat 
Remaja tersebut selalu datang untuk bermain, sedangkan di keluarga seorang remaja tidak 
berani untuk melakukan kenakalan karena rasa takut kepada orang tua jika melakukan 
kesalahan, begitu juga di sekolah seorang remaja selalu takut atas sanksi yang diberikan oleh 
guru jika melakukan tindakan yang bertantangan dengan nilai dan norma. 
B. Program Dinas Sosial Kota Tomohon dalam penanggulangan Kenakalan Anak Remaja 
Strategi penangulangan kenakalan remaja di Kota Tomohon meliputi perencanaan untuk 
kegiatan penyuluhan atau sosialisasi, serta melakukan pelatihan kerja untuk remaja yang sudah 
tidak mau bersekolah sehingga dengan pelatihan ini remaja tersebut bisa mendapatkan hal 
positif sehingga remaja bisa membuka usaha-usaha kecil yang dapat merubah pola pikir anak 
remaja ini. Oleh karena itu strategi- strategi ini dapat menurunkan angka kenakalan remaja di 
Kota Tomohon. Peran Dinas Sosial Kota Tomohon sangatlah penting karena harus ada 
penanganan yang serius oleh Dinas Sosial sehingga anak Remaja di Kota Tomohon bertumbuh 
dengan baik, selain peran dari Dinas Sosial harus ada juga peran dari Orang tua untuk 
mendorong anak agar anak remaja tidak terjerumus dalam hal-hal negative, peran dari 
lingkungan sekitar juga penting dimana pertumbuhan anak harus disesuaikan dengan cara 
bergaul dan sikap serta tingkah laku anak tersebut. Keresahan yang ditimbulkan remaja 
sebenarnya menjadi tanggung jawab semua pihak, mulai dari orangtua remaja, guru di sekolah, 
masyarakat, serta pemerintah setempat. Jika dilihat dari faktor penyebab kenakalan remaja, 
orangtua hingga pemerintah semuanya terlibat dan memberi dampak pada semuanya. Strategi 
penanggulangan kenakalan remaja sudah seharusnya diatasi oleh pemerintah. Pemerintah Kota 
atau Desa/Kelurahan mempunyai peranan yang penting dalam penanggulangan tersebut. Selain 
pemerintah setempat yang mempunyai peranan dalam menanggulangi kenakalan remaja tetapi 
masyarakatpun juga seharusnya membantu pemerintah dalam menanggulangi kasus kenakalan 
remaja ini.   
 
C. Hambatan Dalam Upaya Menanggulangi Kenakalan Remaja Oleh Dinas Sosial Kota 
Tomohon 
Hambatan-hambatan dalam upaya penanggulangan kenakalan remaja yang di alamai 
oleh Dinas Sosial adalah: 
1. Anak remaja tidak mengerti tentang sosialisasi yang sudah kami lakukan sehingga 
perbuatan atau kenakalan masih terulang 
2. Tidak pahamnya para remaja terhadap peraturan-peraturan yang berlaku di masyarakat 
3. Kurangnya Koordinasi Dinas Sosial dengan kelurahan setempat  
4. Tidak disetujui penyuluhan di sekolah karena berbenturan dengan agenda sekolah 




Strategi organisasi yang dimiliki oleh Dinas Sosial Kota Tomohon adalah dengan 
perencanaan serta mengikuti visi dan misi yang telah ditetapkan oleh Dinas Sosial dalam 
penanggulangan kanakalan remaja di Kota Tomohon. Strategi program Dinas Sosial, merupakan 
suatu upaya bagi Dinas Sosial dalam Penanggulangan kenakalan Remaja tetapi peran dari Orang 
tua, Desa/Kelurahan serta sekolah sangatlah penting. Untuk menunjang peran serta strategi dari 
Dinas Sosial Kota Tomohon dalam penanggulangan kenakalan remaja masih mengalami kendala 
yaitu strategi program yang harus di usulkan terlebih dahulu serta dana untuk melakukan 
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